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Abstrak 

Perkembangan teknologi otomasi dalam industri manufaktur menuntut peningkatan kompetensi teknis 

tenaga kerja agar mampu beradaptasi dengan sistem produksi modern. Motor servo dan inverter 

merupakan komponen penting dalam pengendalian mesin, sehingga pemahaman yang tepat dan 

mutakhir sangat diperlukan. Program Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

kompetensi staf maintenance melalui pelatihan motor servo dan inverter yang mencakup teori dasar, 

konstruksi sistem, operasi, parameter, serta praktik menggunakan simulator. Pelatihan dilaksanakan 

selama lima hari dan dievaluasi melalui pretest dan postes. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan, 

di mana nilai rata-rata peserta naik dari 68 menjadi 87, melampaui standar keberhasilan 80. Pelatihan 

ini efektif dalam memperbaiki retensi pengetahuan staf dan diharapkan dari pelatihan ini dapat 

meningkatkan kepercayaan diri teknis, serta memperkuat kesiapan peserta menghadapi tuntutan 

industri otomasi.  

Kata kunci: Training Motor Servo dan Inverter; Otomasi Industri; Pelatihan SDM 
 

Abstract 

The rapid advancement of automation technology in the manufacturing sector necessitates continuous 

improvement of workers’ technical competencies to ensure their readiness for modern production 

systems. Servo motors and inverters play a critical role in machine control, making accurate and up-to-

date mastery essential for operational reliability. This community service program was designed to 

strengthen the capabilities of maintenance staff through structured training on servo motors and 

inverters, encompassing fundamental theory, system construction, operational procedures, parameter 

configuration, and hands-on practice using a simulator. The five-day training was assessed using pre-

test and post-test evaluations to measure knowledge acquisition. Results demonstrate a substantial 

improvement, with the average participant score increasing from 68 to 87, exceeding the established 

success threshold of 80. These outcomes indicate that the program effectively enhanced participants’ 

knowledge retention and technical confidence. The training is expected to support greater 

preparedness among maintenance staff in responding to the increasing demands of industrial 

automation. 

Keywords: Servo Motor Training; Technical Competency Development; Maintenance Staff Skills 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi industri berpengaruh ke berbagai sector termasuk pada sektor 

manufaktur (Fonna, 2019) Dampak yang paling dirasakan atas perubahan tersebut dalam proses 

manufaktur dalah meningkatnya peralatan produksi berbasis otomasi dan integrasi terhadap artificial 

intelegance dan internet of things. Meskipun demikian penggunaan otomasi yang telah ada semenjak 

revolusi industry 3.0 seperti motor servo, inverter, sistem control tidak ditinggalkan begitu saja 

melainkan dimanfaatkan lebih optimal (Fonna, 2019; Rikala et al., 2024). Transformasi teknologi ini 

menuntut tenaga kerja di bidang produksi dan maintenance untuk terus menyesuaikan pengetahuan 

dan keterampilannya sehingga tetap relevan dengan kebutuhan industry (Faeni et al., 2025; Ni et al., 

2025). Dinamika teknologi dan kodrat manusia menyebabkan kompetensi yang telah dikuasai 

berpotensi mengalami keusangan (skill obsolescence) jika tidak diikuti dengan pembaruan materi 

secara berkala (Faeni et al., 2025; Harianto, 2024). 

Berketepatan di PT B sebelumnya dilakukan penelitian bahwa terdapat temuan masalah yang 

terjadi dalam proses produksi cyilinder head cover. Hasil produksi ada yang tidak sesuai standar atau 

cacat yang mengakibatkan produk tifitas dan efisiensi menurun. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Ludvi Arif Wibowo 2024 ditanggulangi dengan metode six sigma (L. A. Wibowo & Ibrohim, 2024).  
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Pada tahun 2020 juga dilakukan penelitian oleh Alfian Ramadhan terkait pengendalian kualitas 

produksi Cylinder Head Cover  menemukan bahwa terdapat kecacatan produk yang dihasilkan pada 

proses tertentu menghasilkan nilai RPN 280 dan 90 sehingga diperlukan perubahan modifikasi proses 

yaitu pengecekan area blowpipe dan memodifikasi Stopper Box sehingga tidak menimbulkan cacat 

produk (Ramadhan, 2020). Tentu hasil dari penelitian tersebut mampu meningkatkan efisiensi dan 

produktifitas tetapi penanggulangan juga dapat dilakukan melalui peningkatan kompetensi sumber 

daya manusia.  

Berdasarkan banyak kajian yang dilakukan dalam penelitian lainnya dapat diketahui bahwa 

kompetensi teknis sangat penting dan berpengaruh pada produktifitas dan efisiensi kerja (Mudzar et 

al., n.d.; Nurhaliza et al rizki., n.d.). Pelatihan kompetensi kerja juga memiliki hubugan positif 

terhadap peningkatan kinerja karyawan  (Business & 2025, 2025) Kegiatan refreshment training dapat 

berperan penting sebagai stimulus yang meningkatkan motivasi, rasa percaya diri, dan kembali 

menajamkan keterampilan kerja (Mangesti et al., 2024; Tangerang & 2025, 2025). Pelatihan 

penyegaran terbukti efektif untuk mengembalikan kesiapan mental, memperbaiki fokus kerja, serta 

meningkatkan sense of achievement karyawan, sehingga lingkungan kerja menjadi lebih dinamis dan 

produktif.  

Seperti yang dibahas dalam penelitian (Faeni et al., 2025; Mangesti et al., 2024) yang menguji 

pengaruh ketrampilan teknis terhadap motivasi kerja menunjukkan bahwa Karyawan  dengan 

keterampilan teknis yang kuat akan lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugas, dan mereka akan 

lebih termotivasi untuk melakukannya. Penelitian lainnya dilakukan untuk meninjau Pengaruh 

Kompetensi dan Training Terhadap Kinerja Karyawan di Hotel BATIQA Palembang menunjukkan 

bahwa pelatihan yang efektif dapat meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa kombinasi kompetensi dan pelatihan memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja 

karyawan dibandingkan dengan masing-masing faktor secara individual (Prayogi et al., n.d.). Dalam 

penelitian lainnya untuk mengukur pengaruh training and development terhadap employee retention 

yang dimediasi oleh job satisfaction pada karyawan perbankan menunjukkan bahwa Karyawan 

merasakan bahwa melalui training and development, mereka dapat mengembangkan keterampilan dan 

potensi mereka, yang pada gilirannya memotivasi mereka untuk tetap bekerja dan berkarir dalam 

jangka waktu yang lama di perusahaan (Puspitaning Urbani et al., n.d.).  

Dari perspektif ilmiah lainnya yang meninjau mengenai perilaku manusia, kebutuhan akan 

penyegaran materi pelatihan juga diperkuat oleh konsep forgetting curve atau kurva pelupaan. 

Pengetahuan dan keterampilan manusia cenderung menurun seiring waktu bila tidak dipraktikkan atau 

tidak diperkuat secara berkala. Penelitian terkini menunjukkan bahwa spaced learning dan refresher 

training mampu meningkatkan retensi pengetahuan secara signifikan. Studi oleh Khalafi et al. (2024) 

menemukan bahwa pengulangan materi secara berselang meningkatkan retensi dan hasil belajar lebih 

baik dibandingkan metode penyampaian tunggal (Khalafi et al., 2024). Hal menjelaskan bahwa spaced 

repetition berperan penting dalam mempertahankan kompetensi profesional dalam jangka panjang. 

Analisis skill decay oleh (Sue Brouwers & Joung, n.d.) juga menunjukkan perlunya pelatihan ulang 

pada interval yang terukur untuk menjaga kinerja tetap optimal. 

Berdasarkan beberapa manfaat tersebut, penyelenggaraan pelatihan penyegaran (refresher 

training) bagi staf maintenance, menjadi langkah penting dan strategis. Upaya ini tidak hanya 

berfungsi meningkatkan pengetahuan teknis, tetapi juga memastikan kinerja tetap optimal, mengurangi 

risiko kesalahan kerja, dan membangun kesiapan menghadapi tantangan industri yang semakin 

kompetitif dan berbasis teknologi tinggi khususnya kepada staf maintenance PT B terkait penggunaan 

motor control, servo, dan inverter. 

Motor control, servo, dan inverter merupakan pengetahuan dasar yang banyak digunakan untuk 

oparional robot dan mesin produksi di PT B. Contoh mesin yang digunakan adalah Robot handling, 

mesin Stamping dan press, Conveyor, CNC dan masih banyak lagi. Penanganan mesin dengan 

mengimplementasikan keilmuan yang baik, dapat menunjang kelangsungan hidup mesin tersebut. 

Potensi kerusakan dan kecelakaan kerja menjadi lebih kecil ketika dikelola staf yang memiliki 

kompetensi yang dibutuhkan. Dengan pengetahuan yang dimiliki, juga memungkinkan peningkatan 

kualitas produk yang dihasilkan serta mendukung transformasi mesin yang lebih modern. 

Hal yang akan dipelajari dalam proses training ini adalah mengingat kembali proses operasi 

mesin yang menggunakan servo. Materi berfokus pada: 

Konstruksi dan Spesifikasi Axis NC, Pengoperasian Mesin, Operasi program, M Function/ Support 
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function, User Makro,  dan mekanisme dasar servo menggunakan alat simulator berbasis labolatorium. 

Berdasar pada tipe accuatornya dapat dibedakan menjadi 3, yaitu: Mekanisme servo elektrik, 

mekanisme servo hidrolik,dan mekanisme servo pneumatik. Untuk Servo elektrik, berdasar pada 

sistem transmisi signal, dapat dibedakan menjadi servo analog dan servo digital. Mekanisme servo ini 

tersusun atas instruksi potensiometer (pemberi instruksi) , potensiometer untuk mengetahui jumlah 

gerak, amplifier pembanding untuk membandingkan jumlah yang bergerak, power amplifier untuk 

menggerakkan motor dengan tenaga amplifier pembanding, motor yang menghasilkan tenaga secara 

actual dan beban(load). 

 

METODE 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan selama lima hari dimulai 6 hingga 10 Oktober 2025 di kelas 

yang dilengkapi dengan simulator motor control, servo, dan inverter dengan alur sebagai berikut:  

 

 
Gambar 1.  Flow Proses Aktivitas Pengabdian kepada Masyarakat 

 

Pelaksanaan program dimulai dengan melakukan analisa kebutuhan dalam konteks pekerjaan 

dan gambaran umum enam peserta training. Berdasarkan hasil analisa tersebut, penyusun menganalisa 

kebutuhan materi dan program yang akan diajarkan berdasrkan rangkaian kompetensi yang wajib 

dimiliki dari yang sering diimplementasikan hingga jarang bahkan tidak dilakukan. Pada tahap 

berikutnya adalah penyelesaian akomodasi dan administratife training sehingga dapat berjalan dengan 

lancar tanpa halangan yang berarti.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk training Motor Servo dihadiri oleh 6 

peserta dengan latar belakang pekerjaan sebagai staff maintenance yang telah bekerja selama 5 – 15 

tahun. Umumnya pekerja dengan lama waktu kerja tersebut memiliki pengalaman dan pengetahuan 

teksnis yang kuta, akan tetapi pembaruan pengetahuan teknis tetap diperlukan sehingga mampu 

mengikuti dinamika teknologi otomasi dan control motor (Karim & Indra, 2025; S. A. Wibowo et al., 

2023). Training dijalanlan selama lima hari dengan metode pengajaran pemaparan teori dan praktek.  

mengingat kembali pengetahuan motor control dan servo yang bermanfaat dalam pekerjaan baik 

secara teori maupun praktis. Pelatihan dengan metode praktik memiliki dampak yang lebih maksimal  

dalam meningkatkan ketrampilan teknis peserta di ranah ketrampilan teknis industry (Karim & Indra, 

2025).  

Keberhasilan kegiatan training diukur dengan melakukan perbandingan hasil pretes dan postes 

untuk mengukur serapan materi peserta training dan kepuasan peserta terhadap pelaksanaan 

kegiatan.metode pengerjaan pretest dan posttest umum digunakan dalam mengukur perubahan hasil 

pembelajaran. Metode ini memberikan indicator yang jelas dan kuat tentang efektivitas pelatihan 

(Karim & Indra, 2025; S. A. Wibowo et al., 2023).  Soal untuk mengukur kemampuan peserta 

terhadap materi tes disusun berupa pilihan ganda berjumlah 20 butir. Soal-soal tersebut membahas 

mengenai pengetahuan dasar terkait servo motor dan inverter yang meninjau pengetahuan komponen, 

prinsip kerja, parameter, instalasi, dan trouble shooting motor servo motor dan inverter. Berdasarkan 
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soal-soal tersebut peserta memilih jawaban yang palin tepat. Kemudian hasilnya dihitung dengan skala 

100 dimana standar yang digunakan yaitu 80% soal terjawab dengan benar. Berikut hasi pretest dan 

posttest kativitas training tersaji dalam grafik berikut:  

 

Tabel 1 Capaian Pretes dan Postes Kegiatan Training 

 Rata-rata Min max 

Pretes 68 60 75 

Postest 87 80 95 

Standar 80 80 80 

 

Berdasarkan grafik dan table hasil pretest dan postes nilai maksimal 100. Diketahui bahwa 

pengetahuan peserta terhadap servo motor mengalami peningkatan dan sesuai dengan target 

pembelajaran yaitu 80 poin. Rata-rata hasil pretes adalah 68 poin dengan nilai paling rendah adalah 60 

poin serta nilai yang paling tinggi diperoleh adalah 75 poin. Seletah kegiatan training berlangsung 

nilai peserta meningkat menjadi rata-rata 87 poin dengan nilai paling rendah adalah 80 poin serta 

paling tinggi adalah 95 poin. Tentu hasil postes ini juga lebih dari target yang ditetapkan yaitu 80 poin. 

Lebih mendetail capaian masing-masing peserta tersaji dalam grafik 1  

 

 
Grafik 1. Perbadingan Pretest dan Postes Aktivitas Training Motor Servo 

 

Selain pengecekan hasil peserta, penulis juga melakukan survey terkait persepsi peserta 

terhadap pelaksanaan training yang meliputi evaluasi materi dan fsilitas dengan hasil sebagai berikut:  

 

 
Grafik 2 Evaluasi Materi oleh Peserta 

 

Berdasarkan hasil survey persepsi 6 peserta dari skala 1-4, diketahui bahwa aspek Bahasa 

mendapatkan skor paling tinggi yaitu 3.6 yang artinya Baik, kemudian diikuti dengan kemudahan 

tugas yang diberikan mendapatkan skor 3.3 dan aspek lainnya terkait keterkaitan antar materi, 
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relevansi terhadap kebutuhan di lapangan, dan kemudahan pemahaman terhadap materi memperoleh 

skor 3.2. berdasarkan poin ini artinya materi training sudah dipersiapkan dengan baik dan sesuai 

dengan kebutuhan peserta. 

 

 
Grafik 3 Evaluasi Fasilitas Training oleh Peserta 

 

Berdasarkan hasil evaluasi peserta training terhadap fasilitas yang diberikan selama kegiatan, 

dariskala 1-4 diketahui bahwa poin paling tinggi adalah kesiapan kelas secara menyeluruh yaitu 3.4 

poin. Untuk item yang lainnya yaitu konsumsi, peralatan audio, dan peralatan visualisasi pembelajaran 

memperoleh poin yang sama yaitu 3.2 poin. Dari feedback lapangan diketahu bahwa hal yang perlu 

ditingkatkan dalam proses training adalah peningkatan materi berbasis video dalam pembelajaran 

sehingga lebih informatif.  

 

 
Gambar 2 Dokumentasi Kegiatan Training Motor Servo 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan training yang telah dijalankan, dapat diketahui bahwa materi yang 

diajarkan sudah sesuai dan relevan terhadap kebutuhan peserta serta terjadi peningkatan pengetahuan 

dan kompetensi peserta terkait motor servo yang terbukti adanya peningkatan 9 poin dari hasil tes 

sebelum dan sesudah training berlangsung. Pengetahuan menjadi dasar staff maintenance untuk 

diimplementasikan di lapangan dan motivasi kerja baru.  

Diharapkan dari pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk training ini dapat 

berpengaruh terhadap berkontribusi perorangan pada efisiensi dan produktivitas kerja. Disamping itu 

juga dari aktivitas ini kedepannya dapat lebih dikembangkan terkait evaluasi keberhasilannya ditinjau 

secara empiris melalui projek di lapangan. 
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